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1. PENDAHULUAN

Penelitian i bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemahaman nilai-nilai Pancasila terhadap kesadaran
hukum di kalangan mahasiswa. Menggunakan metode
deskriptif  kuantitatif, penelitan melibatkan 28
responden mahasiswa yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert 5 poin yang terdiri dari
15 pernyataan mencakup dimensi pemahaman nilai-
nilai Pancasila dan kesadaran hukum. Hasil penelitian
menunjukkan  adanya  korelasi  positif  antara
pemahaman nilai-nilai Pancasila dengan kesadaran
hukum mahasiswa, dimana 78.69% responden memiliki
pemahaman baik tentang nilai-nilai Pancasila dan
60.7% mematuhi peraturan berdasarkan kesadaran.
Namun, ditemukan kesenjangan dalam implementasi
praktis, terutama dalam aspek penegakan aturan oleh
mahasiswa, dengan hanya 28.69% yang berani menegur
pelanggaran dan 32.1% yang melaporkan kecurangan
akademik. Penelitian merekomendasikan
pengembangan program terintegrasi untuk penguatan
mternalisasi nilai  Pancasila, pembangunan sistem
pelaporan  pelanggaran  yang aman, pelatihan
keberanian sosial, penguatan role model, dan evaluasi
berkala program kesadaran hukum berbasis Pancasila.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pancasila, Kesadaran Hukum,
Mahasiswa, Implementasi, Perilaku Akademik.

Kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia sangat bergantung pada pemahaman
nilai- nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa. Pancasila
berfungsi sebagai landasan dasar negara, dan setiap undang-undang berikutnya tidak
boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Pancasila, yang
mengandung nilai-nilai luhur yang mencerminkan kepribadian bangsa, seperti nilai
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keadilan sosial, ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan kerakyatan, harus menjadi
pedoman berperilaku bagi semua orang Indonesia (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI, 2011; Mauliddina, 2016; Nurhikmah et al., 2021; Wahyudi, 2006).

Di era globalisasi saat in1, semakin sulit untuk mempertahankan dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila, terutama bagi generasi muda. Jika tidak ada pemahaman yang baik, ada
kemungkinan moral yang merosot dan karakter bangsa yang melemah, seperti yang
terjadi pada masa Orde Lama ketika ada upaya untuk menggantikan Pancasila dengan
1deologt lain. Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai landasan filosofis, tetapi juga
berfungsi sebagai garis besar untuk tindakan sehari-hart (Firmansyah & Evendia, 2022;
Puspitaningrum, 2024; Rachmah, 2013; Suhady & Sinaga, 2006).

D1 Indonesia, fenomena kesadaran hukum yang rendah di kalangan siswa telah
menjadi masalah yang cukup memprihatinkan. Mahasiswa harus memiliki pemahaman
dan kesadaran hukum yang tinggi karena mereka akan berfungsi sebagai intelektual dan
agen perubahan. Namun demikian, mahasiswa sering melakukan pelanggaran hukum,
sepertl vandalisme, demonstrasi anarkis, perkelahian, dan pelanggaran etika akademik,
seperti plagiarisme (Andraini, 2023; Belladonna & Anggraena, 2019; Eksantoso et al.,
2024; Pangalila & Winoto, 2022).

Menurut Krabbe, kesadaran hukum dapat didefinisikan sebagai nilai-nilar atau
kesadaran manusia tentang hukum yang ada atau yang diharapkan (Ali & Heryani, 2015).
Paul Scholten menyatakan bahwa kesadaran hukum adalah kesadaran yang dimiliki
setiap orang tentang apa hukum itu atau apa yang secharusnya hukum itu, suatu kategori
dalam kehidupan mental kita di mana kita membedakan antara hukum dan tidak hukum
(Mas, 2014). Meskipun demikian, Soerjono Soekanto mengemukakan empat ukuran
kesadaran hukum: pengetahuan tentang hukum, pemahaman tentang hukum, sikap
terhadap hukum, dan perilaku (Soekanto, 1982).

Aspek penting dalam membangun tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara adalah
pentingnya hubungan antara pemahaman Pancasila dan kesadaran hukum. Pancasila,
yang merupakan sumber dari segala sumber hukum, mengandung nilai-nilai moral dan
etika yang seharusnya menjadi pedoman bagi tindakan setiap orang di masyarakat. Ketika
masyarakat memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip ini, mereka akan lebih sadar
akan hak dan kewajiban hukum mereka dan lebih patuh terhadap hukum (Batubara,
2019; Damayanti et al., 2024; Hartanto, 2015; Hasugian, 2022; Yudhayana & Aziz, 2024).

Dalam kehidupan sehari-hari, orang menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai
cara. Ini termasuk nilai ketuhanan yang ditunjukkan dengan toleransi terhadap agama
lain, nila1 kemanusiaan yang ditunjukkan dengan mengakui hak asasi manusia, nilai
persatuan yang ditunjukkan dengan gotong royong, nilai kerakyatan yang ditunjukkan
dengan perundingan untuk mencapai kesepakatan, dan nilai keadilan yang ditunjukkan
dengan memberikan kesejahteraan yang sama bagi semua orang (Darmodiharjo, 1995).
Nilai-nilai i1 terkait dengan peningkatan kesadaran hukum, yang terdiri dari orang-orang
yang tidak hanya takut akan tindakan hukum, tetapi juga menyadari peran hukum dalam
menciptakan keadilan dan ketertiban sosial.

Diharapkan hasil penelitan i1 akan memberikan kontribusi teoretis untuk
pengembangan penelitian tentang pelaksanaan nilai-nilai Pancasila serta memberikan
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masukan praktis untuk institusi pendidikan dalam meningkatkan kesadaran hukum siswa.
Penelitan mi1 juga akan menganalisis tingkat pemahaman siswa tentang nilai-nilai
Pancasila, tingkat kesadaran hukum mereka, dan hubungan antara pemahaman siswa
tentang nilai-nilai Pancasila dan kesadaran hukum mereka.

Penelitian in1 menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan dan
menganalisis pemahaman mahasiswa tentang nilai-nilai Pancasila dan kesadaran hukum.
Penelitan im berlandaskan pada positivisme, yang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena dengan data kuantitatif, sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif
(Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang terdiri dari lima
belas pernyataan, yang diberi skor Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (T'S), Netral
(N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). skala Likert. Pemahaman nilai-nilai Pancasila (8
pernyataan) dan kesadaran hukum adalah dua dimensi utama dari survei. Penelitian i
melibatkan mahasiswa, dan sampelnya terdiri dar1 28 responden yang dipilih secara
purposive (Salkind, 2017). Selanjutnya, analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran lengkap tentang bagaimana mahasiswa memahami nilai- nilai Pancasila dan
kesadaran hukum.

2. METODE

Penelitian in1 menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan dan
menganalisis pemahaman mahasiswa tentang nilai-nilai Pancasila dan kesadaran hukum.
Penelitan im berlandaskan pada positivisme, yang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena melalui data kuantitatif, sesuai dengan karakteristik peneliian kuantitatif
(Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang terdiri dari lima
belas pernyataan, yang diber1 skor Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (T'S), Netral
(N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). skala Likert. Pemahaman nilai-nila1 Pancasila (8
pernyataan) dan kesadaran hukum adalah dua dimensi utama dari survel.

Penelitian 1 melibatkan mahasiswa, dan sampelnya terdiri dari 28 orang yang dipilih
secara purposive sampling. Kuesioner yang digunakan dalam penelitan 1
memungkinkan responden memberikan jawaban secara anonim dan mandiri, dan juga
memungkinkan pengumpulan data faktual serta persepsi dan sikap dari responden
(Salkind, 2017). Selanjutnya, data yang dikumpul diperiksa secara deskriptif melalui
beberapa langkah. Ini termasuk tabulasi data jawaban responden, menghitung frekuensi
setiap pernyataan (jJumlah responden yang memilih STS, TS, N, S, dan SS), menghitung
persentase frekuensi, dan kemudian menyajikan data dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel menampilkan distribusi frekuensi dan persentase respons untuk setiap
pernyataan sebagai hasil analisis data. Selanjutnya, data diinterpretasikan secara deskriptif
untuk menunjukkan bagaimana mahasiswa memahami nilai-nilai Pancasila  dan
kesadaran hukum. Metode analisis deskriptif ini dipilih karena mampu menggambarkan
fakta dan karakteristik subjek yang diteliti secara akurat (Sugiyono, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan mengenai pemahaman mnilai-nilai

Pancasila dan kesadaran hukum pada mahasiswa, diperoleh data melalul penyebaran

kuesioner kepada 28 responden mahasiswa. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi

dan dihitung frekuensi serta persentase jawaban untuk setiap pernyataan. Berikut mi

adalah hasil analisis data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi:

Tabel 1. Hasil Jawaban Kuesioner

Sangat .
N . Tidak T'dak Netral  Setuju Sangat
0. Pertanyaan Kuesioner . Setuju Setuju
Setuju (TS) (N) (S) (SS)
(STS)

1. Saya menghargai dan
menghormati keberagaman 2 (7.1%) 4 22
suku yang ada di lingkungan ' (14.3%)  (78.6%)
kampus.

2. Saya memperlakukan
semua teman dengan adil 2 (7.1%) 3 5 18
tanpa membedakan latar ' (10.7%) (17.9%) (64.3%)
belakang.

3. Saya aktif menjaga 5 5 16
persatuan dan kerukunan 2 (7.1%)
dalam kegiatan perkuliahan. (17.9%) ~ (17.9%)  (57.1%)

4. Saya menyelesaikan 5 8 13
masalah dengan 3 (10.7%) 2 (7.1% 28.6%
musyawarah daripgda ( : ( ) (7.1%) ( ) (46.4%)
mengambil  keputusan
sepiha.

5. | Saya bersedia membantu
teman yang kesulitan 10
memahami  materi 5 (35.7%) | 9(32.1%)
perkuliahan. 4 (14.3%) (17.9%)

6. | Saya menerapkan nilai-nilai 4 11 1
Pancasila dalam kehidupan 2 (7.1%) (39.3%)
sehari-hari di kampus. (14.3%) (39.3%)

7. | Saya memahami hubungan 5 9 12
antara nilai 2 (7.1%) (32.1%)

Pancasila (17.9%) (42.9%)
dengan aturan yang berlaku.

8. | Saya mengutamakan 6 10
kepentingan bersama di atas (21.4%)
kepentingan pribadi. 7 (25%) (35.7%)

5 (17.9%)

9. | Saya memahami peraturan 9
dan tata tertib yang berlaku 2 (7.1%) 3 (32.1%) 14 (50%)
di kampus. (10.7%)
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10. | Saya mengetahui 3 11 12
sanksi yang 2 (7.1%) (39.3%)
akan diterima jika (10.7%) (42.9%)
melanggar aturan.
11. | Saya mematuhi peraturan 2 6 17
kampus bukan karena takut (21.4%)
sanksi, tapi karena (7.1%) (60.7%)
kesadaran. 2(7.1%) | 1(3.6%)
12. | Saya berani menegur teman 6
yang melanggar 2 (7.1%) 12 (21.4%) 8(28.6%)
aturan (42.9%)
kampus.
13. | Saya melaporkan 9 6
kecurangan akademik yang (21.4%)
saya temui kepada dosen (32.1%) 9 (32.1%)
atau pihak akademik. 3(10.7%) | 1(3.6%)
14. | Saya mengikuti prosedur 1 9 16
akademik yang ditetapkan 2 (7.1%) (32.1%)
kampus. (3.6%) (57.1%)
15. | Saya menghindari 3 11 1
kecurangan dalam ujian dan 2(7.1%) | 1(3.6%) (39.3%)
pengerjaan tugas. (10.7%) (39.3%)

Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara pemahaman nilai-
nilai Pancasila dengan tingkat kesadaran hukum di kalangan mahasiswa. Data
menunjukkan mayoritas mahasiswa (78.69%) sangat setuju untuk menghargai keberagaman
suku di lingkungan kampus, yang berkorelasi dengan tingginya kesadaran hukum dimana
60.7% responden menyatakan kepatuhan terhadap peraturan kampus didasari oleh
kesadaran, bukan karena takut sanksi. Dalam implementasi nilai-nilai Pancasila,
penelitan mengungkapkan bahwa 64.3% responden sangat setuju untuk memperlakukan
semua teman secara adil tanpa membedakan latar belakang, dan 57.1% sangat setuju
untuk aktif menjaga persatuan dalam keglatan perkuliahan. Sikap i sejalan dengan
tingkat kepatuhan terhadap prosedur akademik, dimana 57.1% responden sangat setuju
untuk mengikuti prosedur yang ditetapkan kampus. Data tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman akan nilai-nilai keadilan dan persatuan dalam Pancasila berkontribusi positif
terhadap pembentukan perilaku taat aturan dalam konteks akademik. Namun demikian,
penelitian juga mengidentifikasi beberapa area yang masth memerlukan peningkatan,
khususnya dalam aspek penegakan aturan oleh mahasiswa. Meskipun 46.49% responden
sangat setuju untuk menyelesaikan masalah melalui musyawarah, hanya 28.69% yang sangat
setuju untuk berant menegur teman yang melanggar aturan kampus, dan 32.19 yang
sangat setuju untuk melaporkan kecurangan akademik. Dalam aspek kesadaran kolektif,
data menunjukkan 39.39% responden sangat setuju untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hart di kampus dan menghindar kecurangan dalam ujian dan
pengerjaan tugas. Selanjutnya, 42.99% responden sangat setuju bahwa mereka memahami
hubungan antara nilar Pancasila dengan aturan yang berlaku, yang konsisten dengan
persentase responden yang sangat setuju mengetahui konsekuensi pelanggaran aturan.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman nilai-nilai
Pancasila memainkan peran vital dalam pembentukan kesadaran hukum mahasiswa,
meskipun masih diperlukan upaya strategis untuk memperkuat implementasi praktis,
terutama dalam aspek keberanian sosial untuk menegakkan aturan dan melaporkan
pelanggaran di ingkungan kampus.
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Peran Pancasila dalam Membangun Kesadaran Hukum di Kalangan Mahasiswa

Hasil penehtian menunjukkan bahwa Pancasila memiliki peran fundamental dalam
membangun kesadaran hukum di kalangan mahasiswa, yang tercermin dari tingginya
pemahaman dan implementasi nilai-nilar Pancasila dalam kehidupan kampus. Hal i1
dibuktikan dengan data yang menunjukkan 78.6% mahasiswa sangat setuju untuk
menghargai keberagaman suku di lingkungan kampus, dan 64.3% sangat setuju
memperlakukan semua teman secara adil tanpa membedakan latar belakang. Penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di kampus mendapat respon positif
dimana 39.3% responden sangat setuju, yang sejalan dengan tingkat kepatuhan terhadap
prosedur akademik sebesar 57.1%. Pemahaman hubungan antara nilai Pancasila dengan
aturan yang berlaku juga cukup tinggi, ditunjukkan dengan 42.99% responden yang sangat
setuju, yang berkorelasi dengan tingkat kesadaran hukum dimana 60.7% mahasiswa
mematuhi peraturan kampus berdasarkan kesadaran, bukan karena takut sanksi.

Peran Pancasila sebagai pedoman dalam membangun kesadaran hukum juga terlihat dari
aspek implementasi nilai-nilai musyawarah dan gotong royong, dimana 46.4% responden
sangat setuju untuk menyelesaikan masalah melalui musyawarah, dan 32.19 sangat setuju
untuk membantu teman yang kesulitan memahami materi perkuliahan. Namun, masih
terdapat tantangan dalam aspek penegakan aturan di kalangan mahasiswa, ditunjukkan
dengan hanya 28.6% yang sangat setuju untuk berani menegur teman yang melanggar
aturan kampus, dan 32.1% yang sangat setuju untuk melaporkan kecurangan akademik.
Data in1 mengindikasikan bahwa meskipun Pancasila berperan efektif dalam membangun
pemahaman dan kesadaran hukum secara personal, masih diperlukan penguatan dalam
aspek implementasi kolektif, khususnya dalam menciptakan lingkungan akademik yang
berintegritas. Hal i1 ditegaskan dengan data yang menunjukkan 39.3% responden sangat
setuyju untuk menghindart kecurangan dalam wjian dan pengerjaan tugas, yang
mengindikasikan perlunya penguatan peran Pancasila sebagai landasan moral dalam
membangun kesadaran hukum yang lebih komprehensif di lingkungan kampus.

Pemahaman Nilai Pancasila sebagai Dasar Pembentukan Kesadaran Hukum di Kalangan
Mahasiswa

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai Pancasila memiliki
kontribusi signifikan sebagai dasar pembentukan kesadaran hukum di kalangan
mahasiswa. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat pemahaman nilai-nilai dasar Pancasila,
dimana 78.6% mahasiswa sangat setuju untuk menghargai keberagaman suku di
lingkungan kampus, dan 64.3% sangat setuju memperlakukan semua teman secara adil
tanpa membedakan latar belakang. Pemahaman i1 berkorelasi positif dengan kesadaran
hukum, ditunjukkan dengan 60.79 mahasiswa yang mematuhi peraturan kampus
berdasarkan kesadaran, bukan karena takut sanksi. Implementasi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan kampus juga menunjukkan hasil yang positif, dengan 57.19% responden
sangat setuju aktif menjaga persatuan dalam kegiatan perkuliahan dan 39.3% sangat setuju
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal mi menunjukkan
bahwa pemahaman nila1 Pancasila telah menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk
perilaku taat hukum di ingkungan akademik.

Penelitian juga mengungkapkan adanya hubungan yang erat antara pemahaman nilai
Pancasila dengan tingkat kesadaran hukum mahasiswa, dimana 42.99% responden sangat
setuyju memahami hubungan antara nilai Pancasila dengan aturan yang berlaku.
Pemahaman ini tercermin dalam perilaku akademik, dengan 57.19% mahasiswa sangat
setuju mengikuti prosedur akademik yang ditetapkan kampus dan 39.3% sangat setuju
menghindar kecurangan dalam upian dan pengerjaan tugas. Namun, terdapat area yang
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masih memerlukan penguatan, terutama dalam aspek implementasi nilai musyawarah dan
keberanian sosial. Meskipun 46.4% responden sangat setuju menyelesaikan masalah
melalui musyawarah, hanya 28.6% yang sangat setuju berani menegur teman yang
melanggar aturan kampus, dan 32.19% yang sangat setuju melaporkan kecurangan
akademik. Data mi1 menunjukkan bahwa meskipun pemahaman nilar Pancasila telah
tertanam dengan baik, masih diperlukan penguatan dalam mengaktualisasikan
pemahaman tersebut ke dalam tindakan nyata yang mendukung penegakan hukum di
lingkungan kampus.

Dampak Nilai Persatuan dan Keadilan Sosial dalam Pancasila terhadap Sikap Hukum
Mahasiswa

Hasil peneliian menunjukkan bahwa nilai persatuan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan sikap hukum mahasiswa, terlihat dar1 57.1% responden yang
sangat setuju untuk aktf menjaga persatuan dan kerukunan dalam kegiatan perkuliahan.
Hal in1 berkorelasi positif dengan tingkat kepatuhan hukum mahasiswa, dimana 57.1%
responden sangat setuju untuk mengikuti prosedur akademik yang ditetapkan kampus.
Namun, terdapat catatan penting dimana 17.9% responden masih sangat tidak setuju
untuk mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi, menunjukkan
masih adanya tantangan dalam penerapan nilai persatuan secara menyeluruh.

Dalam konteks keadilan sosial, data menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman dan implementasi nilai tersebut dalam sikap hukum mahasiswa. Meskipun
32.1% responden sangat setuju untuk membantu teman yang kesulitan memahami materi
perkuliahan, hanya 28.6% yang sangat setuju untuk berani menegur teman yang melanggar
aturan kampus. Hal in1 mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara kesediaan
untuk memberikan bantuan sosial dan keterlibatan dalam penegakan aturan. Lebih lanjut,
data menunjukkan bahwa 39.3% responden sangat setuju untuk menghindari kecurangan
dalam wjan dan pengerjaan tugas, yang mengindikasikan bahwa pemahaman nilai
keadilan sosial memiliki dampak moderat terhadap pembentukan integritas akademik
mahasiswa. Berdasarkan temuan i, diperlukan upaya sistematis untuk memperkuat
internalisasi nilai persatuan dan keadilan sosial melalui program- program kampus yang
terintegrasi, sehingga dapat meningkatkan kesadaran kolektif mahasiswa dalam
menegakkan dan mematuhi aturan yang berlaku.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan mengenai pengaruh pemahaman milai-nilai Pancasila
terhadap kesadaran hukum di kalangan mahasiswa, ditemukan adanya korelasi positif
antara kedua variabel tersebut. Peneliian yang melibatkan 28 responden mahasiswa
mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa (78.69%) memiliki pemahaman yang baik
tentang nilai-nilai Pancasila, terutama dalam aspek penghargaan terhadap keberagaman.
Hal i berkorelasi dengan tingkat kesadaran hukum yang tinggi, dimana 60.7%
responden mematuhi peraturan kampus berdasarkan kesadaran, bukan karena takut
sanksi. Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan kampus juga menunjukkan
hasil positif, dengan 64.3% responden memperlakukan semua teman secara adil dan
57.19% aktif menjaga persatuan dalam kegiatan perkuliahan.

Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa area yang masth memerlukan

perhatian khusus. Meskipun pemahaman akan nilai-nilai Pancasila cukup tinggi, masih
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terdapat kesenjangan dalam implementasi praktisnya, terutama dalam aspek penegakan
aturan oleh mahasiswa. Hal i1 terlihat dari rendahnya persentase mahasiswa yang berani
menegur teman yang melanggar aturan (28.69%) dan melaporkan kecurangan akademik
(32.19). Data ini menunjukkan perlunya penguatan dalam aspek keberanian sosial untuk
menegakkan aturan di hingkungan kampus.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan antara lamn: (1)
Perlunya pengembangan program-program kampus yang terintegrasi untuk memperkuat
mternalisasi nilai- nilar Pancasila dalam konteks akademik, (2) Pentingnya membangun
sistem dukungan yang memfasilitasi mahasiswa dalam melaporkan pelanggaran akademik
secara aman dan bertanggung jawab, (3) Perlu diadakan pelatthan dan workshop untuk
meningkatkan keberanian sosial mahasiswa dalam menegakkan aturan, (4) Pentingnya
penguatan role model dari civitas akademika dalam implementasi nilai-nilai Pancasila dan
kesadaran hukum, dan (5) Perlunya evaluasi berkala terhadap efektivitas program-
program peningkatan kesadaran hukum yang berbasis nilai-nilai Pancasila di hingkungan
kampus.
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